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ABSTRAK 
 

Aluminium paduan A356 merupakan salah satu material yang sering digunakan dalam 

pembuatan velg kendaraan bermotor. Aluminium paduan A356 sering digunakan karena 

memiliki banyak keunggulan. Salah satu keunggulannya adalah sifatnya yang ringan. Selain 

itu aluminium paduan A356 juga tahan terhadap korosi. Nilai kekerasan aluminium juga dapat 

ditingkatkan dengan proses pengerjaan dingin atau dengan proses perlakuan panas (heat 

treatment). Pada proses heat treatment terdapat beberapa proses diantaranya solid solution 

treatment (SST), quenching, single aging dan  double aging. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh variasi temperatur aging terhadap kekerasan pada aluminium paduan 

A356 sehingga dapat menganalisis kekerasannya. Penelitian dilakukan dengan cara melakukan 

proses heat treatment terhadap paduan aluminium paduan A356 yang dilakukan pada 

temperatur 540° C dengan holding time selama 5 jam. Setelah itu dilakukan proses single stage 

aging dengan temperatur 130 °C dan double stage aging 190 °C dengan holding time 2 jam dan 

3 jam. Pengujian yang dilakukan adalah pengamatan perubahan struktur mikro dan muncul 

fasa-fasa baru. Hasil penilitian menunjukan adanya perubahan struktur mikro material akibat 

adanya proses heat treatment. Dilakukan pengujian Scanning Electron Microscope (SEM) 

untuk mengetahui perubahan struktur mikro, tofologi dan morfologi dengan pembesaran 

hingga 3000 kali akibat proses heattreatment. Berdasarkan hasil pengujian kekerasan, nilai 

kekerasan mengalami kenaikan pada variasi double aging dengan temperatur 190°C dengan 

holding time 3 jam di banding dengan variasi single aging dengan temperatur 130°C dengan 

holding time 2 jam. Nilai kekerasan tertinggi terdapat pada sampel D menggunakan variasi 

double aging dengan nilai kekerasan 91,70 BHN dan nilai kekerasan pada sampel SA 

menggunakan variasi single aging  dengan nilai kekerasan 78,91 BHN. 

Kata Kunci: Paduan alumunium, solid solution treatment, variasi double aging, 

kekerasan, uji metalografi dan uji scanning electron microscopy (SEM). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

ABSTRACT 

 

A356 aluminum alloy is one of the materials that is often used in the manufacture of motor 

vehicle wheels. A356 aluminum alloy is often used because it has many advantages. One of its 

advantages is its light weight. In addition, A356 aluminum alloy is also resistant to corrosion. 

The hardness value of aluminum can also be increased by a cold working process or by a heat 

treatment process. In the heat treatment process, there are several processes including solid 

solution treatment (SST), quenching, single aging and double aging. This study aims to 

determine the effect of variations in aging temperature on the hardness of aluminum alloy A356 

so that it can analyze its hardness. The research was carried out by means of a heat treatment 

process on aluminum alloy A356 which was carried out at a temperature of 540°C with a 

holding time of 5 hours. After that, a single stage aging process was carried out with a 

temperature of 130 °C and a double stage aging process of 190 °C with a holding time of 2 

hours and 3 hours. The tests carried out were observations of changes in the microstructure 

and the emergence of new phases. The results of the research show that there is a change in 

the microstructure of the material due to the heat treatment process. Scanning Electron 

Microscope (SEM) was tested to determine changes in microstructure, topology and 

morphology with magnification up to 3000 times due to the heat treatment process. Based on 

the results of the hardness test, the hardness value increased in the double aging variation with 

a temperature of 190°C with a holding time of 3 hours compared to the single aging variation 

with a temperature of 130°C with a holding time of 2 hours. The highest hardness value was 

found in sample D using the double aging variation with a hardness value of 91.70 BHN and 

the hardness value in the SA sample using a single aging variation with a hardness value of 

78.91 BHN. 

Keywords: Aluminum alloy, solid solution treatment, double aging variation, hardness, 

metallographic test and scanning electron microscopy (SEM) test. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

 

Aluminium ditemukan oleh Sir Humphrey Davy dalam tahun 1809 sebagai suatu unsur 

dan pertama kali direduksi sebagai logam oleh H . C. Oersted, tahun 1825. Secara industri 

tahun 1886, Paul Heroult di Perancis dan C . M. Hall di Amerika Serikat secara terpisah telah 

memperoleh logam aluminium dari alumina dengan cara elektrolisasi dari garam yang terfusi. 

Sampai sekarang proses Heroult Hall masih dipakai untuk memproduksi aluminium. 

Penggunaan aluminium sebagai logam setiap tahunnya adalah urutan yang kedua setelah besi 

dan baja, yang tertinggi di antara logam non ferro.  

Aluminium merupakan logam ringan yang mempunyai ketahanan korosi yang baik dan 

hantaran listrik yang baik dan sifat – sifat yang baik lainnya sebagai sifat logam. Sebagai 

tambahan terhadap, kekuatan mekaniknya yang sangat meningkat dengan penambahan Cu, 

Mg, Si, Mn, Zn, Ni, dsb. Secara satu persatu atau bersama-sama, memberikan juga sifat-sifat 

baik lainnya seperti ketahanan korosi, ketahanan aus, koefisien pemuaian rendah. Material ini 

dipergunakan di dalam bidang yang luas bukan saja untuk peralatan rumah tangga tapi juga 

dipakai untuk keperluan material pesawat terbang, mobil, kapal laut, konstruksi, bagian 

kendaraan. 

Salah satunya cocok dipakai untuk material velg kendaraan karena memiliki kelebihan seperti 

ringan, tahan korosi, dan warnanya menarik. Dan aluminium yang sering digunakan untuk 

membuat velg pada kendaraan mobil adalah paduan aluminium A356. Karena paduan ini 

mempunyai beberapa kelebihan seperti ; ringan, tahan korosi, dan warnanya menarik, tetapi 

sifat mekaniknya belum memenuhi standar JIS H 5202. Oleh karena itu maka sifat mekaniknya 

perlu ditingkatkan. Sifat mekanik paduan dapat ditingkatkan dengan beberapa cara, salah 

satunya dengan perlakuan panas.  

Pada suatu paduan terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi sifat mekaniknya yaitu: 

komposisi kimia, perlakuan panas (heat treatment), proses pengecoran dan proses pengerjaan. 

Dengan mengubah komposisi kimia sampai batas tertentu, dan memberi perlakuan panas, maka 

sifat mekanik paduan akan menjadi lebih baik sesuai dengan yang diinginkan. Perlakuan panas 

(heat treatment) yang mencakup solid solution treatment dan artificial aging. 



 

 

Pada aluminium terdapat beberapa proses heat treatment yang dilakukan untuk meningkatkan 

kekuatan fisis dan mekanis logam, untuk memenuhi kebutuhan dan penggunaan aluminium 

proses yang dilakukan salah satunya yaitu artificial aging. Pada beberapa penelitian yang 

relevan mendapatkan hasil yang berbeda beda, sesuai dengan variasi waktu dan temperatur 

yang berbeda-beda. 

Berdasarkan uraian teori dan hasil penelitian diatas maka proses heat treatment sering 

dilakukan pada paduan aluminium untuk meningkatkan kekuatannya. Pada penelitian ini akan 

melakukan penelitian dengan menggunakan aluminium A356 yang akan mendapat perlakuan 

panas pada temperatur 540 oC dengan waktu 5 jam dengan metode pendinginan quenching dan 

kemudian mendapat perlakuan artificial aging dengan temperatur single stage aging 130 oC 

dan double stage aging 200 oC dengan variasi holding time 2 jam dan 3 jam. Dari penelitian 

diatas maka akan mengetahui harga kekerasan, dan struktur mikro, morfologi pada aluminium 

sebelum dan sesudah mendapat perlakuan heat treatment. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana perubahan struktur dan sifat mekanik sebelum dan sesudah di heatreatment? 

2. Seberapa besar pengaruh heattreatment terhadap nilai kekerasan material?  

 

1.3 Batasan Masalah 

Pada penulisan laporan penelitian skripsi, penulis membatasi masalah berikut: 

1. Mengalisa perubahan mikrostruktur akibat adanya variasi double aging 

2. Heat treatment mencakup proses solid solution treatment (SST), quenching dan single stage 

aging dan double stage aging. 

3. Pengujian yang dilakukan yaitu uji komposisi kimia, uji metalografi, uji kekerasan, dan uji 

scanning electron microscopy (SEM). 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang dilakukan dalam penelitian skripsi ini adalah sebagai berikut : 

1. Menganalisis perubahan mikrostruktur akibat adanya variasi double aging 

2. Menganalisis perubahan kekerasan akibat adanya variasi double aging 

 

1.5 Sistematika Penulisan  

Sistematika dalam penyusunan skripsi ini, sebagai berikut: 



 

 

 

 

 

BAB I PENDAHULUAN 

Menjelaskan mengenai latar belakang, rumusan masalah, tujuan, batasan masalah dan 

sistematika penulisan. 

 

BAB II STUDI LITERATUR 

Bab ini berisikan teori – teori tentang definisi aluminium, heat treatment (Solid solution 

treatmen)t, quenching, single stage aging, dan double stage aging. Pengujian komposisis 

kimia, pengujian metalografi, pengujian kekerasan dan pengujian scanning electron 

microscopy (SEM). 

 

BAB III METODOLOGI 

Bab ini berisi tentang langkah yang akan dilakukan untuk menyelesaikan penelitian. 

 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisikan tentang pengolahan data dan menganalisa pembahasan hasil penelitian yang 

telah dilakukan. 

 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN  

Bab ini berisikan rangkuman akhir dan saran berlangsungnya proses penelitian, 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Berisikan buku acuan atau jurnal yang digunakan penulis dalam pembuatan skripsi 
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